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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Semarang (Unnes) merupakan sebuah lembaga pendidikan 

tinggi yang didalamnya memuat program studi kependidikan. Di Unnes tidak hanya 

terdapat program murni dan terapan saja, tetapi juga terdapat program pendidikan 

yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga-tenaga kependidikan yang terampil dan 

professional yang sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi, 

seperti kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. Untuk menyiapkan tenaga kependidikan tersebut para mahasiswa 

program pendidikan Unnes wajib melaksanakan program pengalaman lapangan (PPL) 

di sekolah-sekolah latihan yang merupakan salah satu mata kuliah yang wajib 

ditempuh. 

Praktik pengalaman lapangan (PPL) meliputi semua kegiatan kurikuler yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai latihan untuk menerapkan teori 

yang telah diperoleh di bangku perkuliahan. PPL ini biasa dipandang sebagai program 

latihan bagi mahasiswa program pendidikan sebagai calon guru yang berujuan untuk 

menyiapkan tenaga-tenaga kependidikan yang professional yang menguasai 

kemampuan keguruan yang terintegrasi dan utuh sehingga setelah menyelesaikan 

pendidikan dan diangkat menjadi guru, mereka siap mengemban tugas dan amanat 

serta tanggungjawab sebagai seorang guru. 

Pelaksanaan PPL ini terbagi atas dua tahapan, yaitu PPL I yang kegiatannya 

meliputi observasi dan orientasi sekolah dan PPL II yang bentuknya adalah praktek 

pengajaran langsung di kelas secara terbimbing. Program kepelatihan ini merupakan 

bekal bagi mahasiswa sebelum mereka berkiprah dalam dunia kependidikan. 

PPL I dalam pelaksanaannya juga terdiri atas dua tahapan. Tahap pertama 

adalah kegiatan observasi fisik dan administrasi sekolah. Sedangkan tahap ke dua 

adalah kegiatan pembelajaran, baik dalam hal perencanaan dan aktualisasinya di kelas 

oleh guru bidang studi. 
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PPL II adalah sebagai tindak lanjut dari PPL.I. Sedangkan kalau pada PPL I 

mahasiswa dilatih menyusun contoh perangkat pembelajaran dan sedikit praktek 

pengajaran di kelas, pada PPL II mahasiswa sudah terjun langsung mengajar di kelas 

secara penuh dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran yang diperukan. 

B. Tujuan 

Program PPL II memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum  

Menyiapkan mahasiswa agar menjadi tenaga pendidik yang handal dan 

profesional sehingga dapat membantu dalam meningkatkan derajat pendidikan 

masyarakat secara optimal sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Membimbing Mahasiswa kearah terbentuknya pribadi yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam pembentukan 

profesi keguruan. 

b. Melatih kemampuan mahasiswa untuk menerapkan teori dan informasi ilmu 

pengetahuan yang telah dipelopori di bangku kuliah. 

c. Mengembangkan pemikiran dan wawasan mahasiswa dalam memahami dan 

memecahkan masalah yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Meningkatkan komunikasi timbal balik antara Unnes dengan sekolah 

praktikan pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

C. Manfaat 

Dengan melaksanakan PPL II diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

semua komponen yang terkait, yaitu mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang 

bersangkutan. 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

• Mendapat kesempatan mempraktikkan bekal yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam proses belajar mengajar yang sesungguhnya. 

• Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan lain disekolah (intrakulikuler dan ekstrakurikuler). 

• Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap model-model pengajaran 

di kelas. 
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• Mendewasakan cara berfikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa 

dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah 

pendidikan yang ada di sekolah. 

2. Manfaat Bagi Sekolah 

• Meningkatkan kualitas pendidik dalam membimbing anak didik maupun 

mahasiswa PPL. 

• Terjalinnya kerjasama yang baik dengan instansi pendidikan yang nantinya 

dapat bermanfaat bagi lulusannya. 

• Memperoleh transfer pengetahuan mengenai metode-metode dan model-

model pembelajaran terkini sesuai dengan bidang studi yang berkaitan. 

 

3. Manfaat Bagi Unnes 

• Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

• Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan sekolah. 

• Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga 

kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas proses belajar mengajar di 

instansi atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan zaman. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 

1. Dasar Hukum 

Pelaksanaan PPL II ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan 

pelaksanaanya, yaitu: 

1. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi. 

3. Surat keputusan Rektor No. 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman 

Lapangan  bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri 

Semarang. 

4. Keputusan menteri pendidikan nasional No. 232/U/2000 tentang pedoman 

penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar 

2. Dasar Implementasi 

Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorang guru sebagai usaha 

untuk menunjang keberhasilan menjalankan profesinya sangat diperlukan, mengingat 

guru adalah petugas professional yang harus dapat melaksanakan proses belajar 

mengajar secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Oleh karena itu diperlukan suatu kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan 

kompetensi di atas, salah satu bentuk kegiatan tersebut adalah praktek pengalaman 

lapangan (PPL), dalam hal ini PPL II sebagai tindak lanjut dari kegiatan orientasi 

sekolah latihan pada praktek pengalaman lapangan (PPL) I. 

Praktek pengalaman lapangan ini dilaksanakan dalam mempersiapkan tenaga 

kependidikan yang profesional sebagai guru pengajar dan pembimbing atau konselor. 

Praktek pengalaman lapangan ini adalah merupakan kegiatan mahasiswa yang 

diadakan dalam rangka menerapkan keterampilan dan berbagai ilmu pengetahuan 

yang telah diperoleh serta memperoleh pengalaman dalam penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran secara terpadu di sekolah. Yaitu melakukan praktek mengajar, praktek 

administrasi, praktek bimbingan dan konseling, serta kegiatan pendidikan lainnya 

yang bersifat kurikuler dan ekstrakulikuler yang ada di sekolah maupun masyarakat. 
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Melalui praktik pengalaman lapangan di sekolah ini, diharapkan mahasiswa 

dapat mengembangkan dan meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan ketrampilan, 

serta sikap dalam melakukan tugasnya sebagai guru yang profesional, baik dalam 

bidang studi yang digelutinya  maupun dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

terhadap siswa di sekolah nanti yang lebih jauh dan dapat meningkatkan nilai positif 

dari tingkat kemampuan mahasiswa itu sendiri. 

Untuk itu, maka praktik pengalaman lapangan (PPL) yang diselenggarakan di 

sekolah diharapkan benar-benar dapat merupakan pembekalan keterampilan dari 

setiap mahasiswa yang nantinya akan banyak mendukung kerja pelayanan bimbingan 

dan konseling yakni dalam pekerjaannya sebagai, guru, pembimbing dan konselor 

kelak. 

3. Dasar Konsepsional 

a. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan sekolah dan di jalur 

pendidikan luar  sekolah. 

b. Unnes sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga kependidikan yang 

terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga pelatih dan tenaga 

kependidikan lainnya. 

c. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya adalah 

membimbing peserta didik (menyelenggarakan layanan bimbingan konseling 

untuk peserta didik). 

d. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar peserta 

didik. 

e. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidikan yang bertugas untuk melatih peserta 

didik. 

f. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, 

dan tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wajib mengikuti proses 

pembentukan kompetensi melalui praktik pengalaman lapangan (PPL).  

B. Penjabaran Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis (Lembaran Negara Tahun 2003). 

Untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional tersebut, maka tenaga 

kependidikan berkewajiban meningkatkan kemampuan profesionalisme sesuai dengan 

tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk membangun bangsa 

melalui peningkatan sumber daya generasi penerus bangsa. 

Karena itu Unnes mengeluarkan Keputusan Rektor Universitas Negeri 

Semarang (Unnes) Nomor: 10/O/2003 tentang Pedoman Praktik Pengalaman 

Lapangan Bagi Mahasiswa  Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang 

merupakan landasan dilaksanakannya program PPL. Dalam ketentuan umum tersebut, 

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang harus dilaksanakan meliputi: praktik 

mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan yan 

bersifat kokurikuler dan/atau ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihan. 

C. Tugas-Tugas Guru 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun menengah 

harus mempunyai kualitas diri serta pengembangan kepribadiannya sebagai salah satu 

upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Selain itu, guru juga perlu menjaga citranya 

sehingga dapat dijadikan suri teladan bagi siswa dan lingkungan masyarakat. 

a. Tugas dan Kewajiban Guru sebagai Pengajar 

Tugas guru sebagai pengajar antara lain mengadakan persiapan mengajar 

seperlunya sesuai dengan kurikulum yang berlaku, hadir pada hari kerja, mengadakan 

evaluasi proses pembelajaran secara rutin sesuai teknik evaluasi yang berlaku, serta 

ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

b. Tugas dan Kewajiban Guru sebagai Pendidik 

Tugas guru sebagai pendidik antara lain mencintai peserta didik dan 

profesinya serta selalu meningkatkan pengetahuan, memperhatikan norma-norma 

etika dan estetika dalam berpakaian, dan berhias diri. 

c. Tugas Guru sebagai Anggota Sekolah 

Tugas guru sebagai anggota sekolah atau wara sekolah yaitu bekerja sama 

dengan warga sekolah sesuai aturan yan berlaku. Guru juga diharapkan dapat 

berinteraksi dengan siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 
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tidak membosankan serta kaku, melainkan dalam situasi kekeluargaan yang harmonis 

dan penuh hormat. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 

 

A. Waktu 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang (UNNES) program studi S1 kependidikan tahun 2012 dilaksanakan 

berkesinambungan dengan PPL I. Dimana PPL I telah dilaksnakan pada tanggal 1 

Agustus 2012 sampai dengan 11 Agustus 2012 kemudian langsung dilanjutkan 

dengan PPL II yang dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 2012 sampai dengan 20 

Oktober 2012.  

B. Tempat  

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL II) dilaksanakan di MTs. Negeri Kendal 

yang berlokasi di Jln. Islamic Center Telp (0294) 381651, kotak pos 140 Kendal. 

C. Tahapan Kegiatan 

Dalam kegiatan PPL II ini ada 6 tahapan, yaitu : 

1. Pengamatan atau pengajaran model (teaching models) dilaksanakan sekaligus pada 

saat PPL I di minggu terakhir sebelum memasuki PPL II 

2. Pengajaran terbimbing pada minggu I. 

3. Pengajaran mandiri pada minggu II sampai minggu VII. 

4. Pelaksanaan ujian praktik mengajar pada minggu VII 

5. Penyusunan laporan pada minggu terakhir pelaksanaan PPL II. 

6. Penarikan pada tanggal 20 Oktober 2012. 

D. Materi Kegiatan 

1. Pembekalan PPL I & II 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada praktikan untuk lebih 

siap melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan tahap kedua. Kegiatan ini meliputi 

pengarahan dan pembekalan dari pihak UPT PPL Unnes kepada praktikan tentang 

pentingnya kegiatan PPL II. Kegiatan ini dilanjutkan dengan praktik microteaching. 

2. Pengarahan dan Pengenalan Lapangan 

Kegiatan pengarahan dan pengenalan lapangan ini dilaksanakan pada minggu 

pertama. Kegiatan ini meliputi pengarahan tentang pelaksanaan kegiatan PPL II, 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah diterapkan pada sekolah 

latihan. 
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3. Pengamatan atau Pengajaran Model 

Pengajaran model adalah pengajaran yang dilakukan praktikan dengan cara 

mengamati guru pamong mengajar. Hal ini juga bertujuan sebagai media pengamatan 

terhadap kelas dan anak didik yang akan menjadi obyek PPL II ini. Selain itu dari 

pengamatan ini mahasiswa praktikan memperoleh gambaran mengenai seorang guru 

dalam proses belajar mengajar, yang meliputi cara memgelola kelas, membuka 

pelajaran, cara memberikan materi pelajaran, menutup pelajaran serta  hal-hal lain 

yang dapat dilakukan dan tidak dapat dilakukan seorang guru di dalam kelas. 

4. Pengajaran Terbimbing 

Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh 

praktikan dengan bimbingan guru pamong. Bimbingan ini meliputi bimbingan 

menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi Penyusunan silabus KBK, 

penyusunan satuan pelajaran, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, 

penyusunan alat evaluasi dan kegiatan pembelajaran lainnya.  

5. Pengajaran Mandiri 

Pengajaran mandiri adalah kegiatan pelatihan mengajar dan tugas keguruan 

lainnya dengan mengkonsultasikan dahulu perangkat pengajarannya pada guru 

pamong sebelum mengajar di kelas. Dalam hal ini, praktikan diberikan otoritas untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas secara penuh. Walaupun masih dalam 

proses bimbingan jarak jauh dengan guru pamong. Dan juga sesekali guru pamong 

melihat dan mengomentari pelaksanaan pembelajan dikelas. 

6. Pelaksanaan Tugas Keguruan lainnya 

Selain bertugas mengajar di kelas, praktikan juga melaksanakan aktivitas 

lainnya yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini meliputi kegiatan 

mengikuti upacara bendera hari Senin, upacara hari kebesaran lainnya, membimbing 

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka, PMR, dan Intensifikasi bahasa Arab. 

7. Pelaksanaan Ujian Praktek Mengajar 

Ujian praktik mengajar dilakukan di tengah praktik mengajar dan penilaian 

yang didasarkan pada format penilaian yang telah dirumuskan sebelumnya oleh UPT 

PPL Unnes. Ujian praktik mengajar dinilai oleh seorang dosen pembimbing dan guru 

pamong. 

8. Penyusunan Laporan 

Kegiatan terakhir adalah penyusunan laporan. Dalam kegiatan ini pun 

memerlukan bimbingan. Bimbingan ini dilakukan oleh koordinator guru pamong guna 
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mendapatkan data-data yang akan digunakan untuk menyusun laporan kegiatan 

Praktik Pengalaman lapangan, beserta koordinator dosen pembimbing guna 

mengetahui format penulisan laporan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. 

E. Proses Pembimbingan 

 Guru pamong dan Dosen Pembimbing mempunyai peran yang sangat penting 

dalam pelaksanaan PPL II. Guru Pamong dalam hal ini sangat membantu. Pada saat 

selesai latihan mengajar, praktikan dan guru pamong melakukan supervisi klinis. 

Supaya dalam mengajar selanjutnya lebih baik lagi. 

 Dosen pembimbing juga telah melaksanakan kewajibannya dengan baik. 

Beliau datang ke sekolah untuk melakukan monitoring dan bimbingan terhadap 

perkembangan mahasiswa praktikan yang dibimbing. 

1. Guru Pamong 

Selama melaksanakan kegiatan PPL II di MTs Negeri Kendal, praktikan 

mendapatkan bimbingan dari guru pamong. Adapun yang menjadi guru pamong 

mahasiswa praktikan adalah berikut ini data tentang beliau: 

 Nama  : Eny Sulistyarini, S.Pd.I 

 NIP  : 19820502 200901 2011  

2. Dosen Pembimbing 

Selain dibimbing guru pamong, mahasiswa praktikan juga didampingi dan 

dibimbing oleh dosen pembimbing. Dosen pembimbing ini dialokasikan untuk 

masing-masing jurusan (bidang studi). Untuk lebih jelas mengenai dosen 

pembimbing, berikut ini data tentang beliau: 

 Nama      : Darul Qutni, M.Si 

 NIP      : 197505062005012001  

 Fakultas/Jurusan : Fakultas Bahasa dan Seni / Bahasa dan Saatra Asing 
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F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat selama PPL II  

Hal-hal yang mendukung selama PPL II antara lain: 

1. Sambutan yang baik dari kepala sekolah, wakasek, guru, karyawan dan siswa 

MTs. Negeri Kendal 

2. Kondisi kelas yang memadai dan letak sekolah di tempat yang strategis 

3. Guru pamong dan dosen pembimbing yang selalu membimbing dan 

memberikan masukan bagi mahasiswa PPL. 

Hal-hal yang menghambat selama PPL II antara lain:. 

Secara umum tidak ada kondisi yang menghambat pelaksanaan PPL II tahun 

2010 di MTs Negeri Kendal. Namun sedikit pengalaman praktikan dalam membuat 

perangkat pembelajaran sedikt menjadi kendala bagi praktikan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan sejak tanggal  27 

Agustus 2012 sampai 20 Oktober 2012, dapat disimpulkan beberapa hal berikut : 

1. Selama melaksanakan kegiatan praktik pengalaman lapangan (PPL) praktikan 

mendapatkan banyak pengalaman dan keterampilan yang sangat praktikan 

butuhkan kelak apabila kami benar-benar menjadi guru. 

2. PPL sebagai media dan sarana bagi mahasiswa program pendidikan untuk berlatih 

menjadi tenaga pengajar yang professional dan kompeten di bidangnya 

3. Selama PPL mahasiswa praktikan tidak hanya dilatih untuk menjadi guru yang 

kompeten di bidang studi yang ditekuni, tetapi juga dilatih bagaimana menangani 

data-data tentang siswa, Administrasi sekolah dan kurikulumnya. 

B. Saran 

Untuk lebih meningkatkan kualitas MTs Negeri Kendal maka kami selaku 

mahasiswa PPL memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Memberdayakan dan meningkatkan sarana dan prasarana yang telah ada. 

2. Meningkatkan sarana dan prasarana khusus untuk pembelajaran bahasa. 

3. Meningkatkan motivasi peserta didik untuk meningkatkan semangat belajarnya. 

Demikian penyusunan laporan PPL II telah kami selesaikan, dengan kesadaran 

bahwa masih banyak kesempurnaan di dalamnya. Namun kami berharap, laporan ini 

dapat bermanfaat bagi kami khususnya dan para pembaca. 
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REFLEKSI DIRI 
 
1. Kekuatan dan Kelemahan Mata Pelajaran yang Ditekuni 

Bahasa Arab adalah mata pelajaran yang mempelajari fungsi bahasa secara 
sebenarnya yaitu bahasa sebagai alat komunikasi yang menerapkan komponen-
komponen bahasa Arab yaitu ilmu fonologi Arab, kosakata, struktur kata, struktur 
kalimat, dan struktur makna (semantik) serta empat keterampilan bahasa yang 
harus dikuasai oleh peserta didik. Keempat keterampilan tersebut adalah 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, 
pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri kendal mempunyai peran yang penting 
untuk peserta didik dalam berbahasa. 
 Peserta didik MTs Negeri Kendal pada umumnya mengalami kesulitan dalam 
mempelajari kosakata yang terbatas, karena bahasa Arab dianggap bahasa asing 
untuk mereka pelajari sehingga sulit dan sukar dimengerti. Sedangkan  cakupan 
materi Bahasa Arab yang dipelajari cukup luas dan memerlukan penguasaan 
kosakata untuk mengetahui makna suata kata, kalimat dan paragraf tertentu. Oleh 
karena itu, kebanyakan siswa kurang berminat untuk mempelajari Bahasa Arab 
lebih dalam. 
2. Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

Sarana prasarana di MTs Negeri Kendal cukup memadai. Sarana yang tersedia 
di MTs Negeri Kendal antara lain, laboratorium bahasa, seperangkat LCD, TV, 
perpustakaan dan alat-alat penunjang pembelajaran lain yang sangat menunjang 
pembelajaran bahasa Arab. 
3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Guru pamong Bahasa Arab praktikan adalah Eny Sulistyarini, S.Pd.I 
merupakan guru yang berkualitas. Dari observasi yang praktikan lakukan, beliau 
adalah sosok pendidik yang baik, dan ramah. Beliau dapat mengelola kelas dengan 
baik dan mengerti perkembangan siswa sebagaimana mestinya. Dan guru pamong 
memberikan bimbingan dan masukan atau saran yang sangat bermanfaat bagi 
mahasiswa praktikan. 

Dosen pembimbing lapangan praktikan adalah Darul Qutni, M.Si. Beliau 
sangat ramah, bertanggung jawab dan mampu menampung keluhan mahasiswa 
serta memberikan solusi atas permasalahan yang ada. Beliau juga termasuk dosen 
yang bersahabat dengan mahasiswa. Sehingga komunikasi dengan beliau berjalan 
begitu erat. 

4. Kualitas Pengajaran di MTs N Kendal 
Pengajaran yang berkualitas diberikan kepada peserta didik dengan 

mengoptimalkan buku dan guru  yang ada. Kedisiplinan guru dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran mampu memberikan suasana yang baik terhadap 
lingkungan tempat pembelajaran. 

Sehingga kualitas pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri Kendal sudah 
terlihat baik, hal ini juga dapat dinilai dari materi yang diajarkan telah mengacu 
pada KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang berkarakter religious, 
kreatif, dan disiplin. Namun, pemaksimalan penggunaan media, dan 
memvariasikan metode perlu dipertimbangkan untuk keberhasilan pembelajaran itu 
sendiri, agar pembelajaran tidak bersifat monoton. 

5. Kemampuan Diri Praktikan 
Dalam pelaksanaan PPL II ini, praktikan menyadari bahwa kemampuan diri 

praktikan belum maksimal. Dalam artian bahwa praktikan masih harus banyak 
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belajar dan menambah wawasan serta pengetahuan karena masih banyak 
kekurangan untuk menjadi seorang guru yang profesional. Pada dasarnya praktikan 
telah mendapatkan teori kebahasaan dan juga teori pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Arab yang baik. Beberapa mata kuliah pun telah menyediakan pelatihan 
pembuatan media dan bahan pembelajaran. Namun, hal tersebut tidak cukup. 
Praktikan merasa masih sangat kurang dan harus banyak belajar sehingga 
kemampuan mengajarnya akan lebih variatif dalam memberikan pengajaran. 
Praktikan juga membutuhkan bimbingan dari berbagai pihak yang terlibat dalam 
kegiatan belajar mengajar. 

 
6. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL 2 

Setelah melakukan PPL, praktikan dapat mengambil beberapa pelajaran, 
antara lain: a.) praktikan mendapat pengetahuan mengenai proses tata kerja, 
interaksi, dan proses belajar mengajar di sekolah; b.) praktikan mendapat 
pengalaman bagaimana mengelola kelas yang baik; c) praktikan mengetahui 
bagaimana mengatasi begitu bayak siswa yang memiliki karakter berbeda; d.) 
praktikan mendapat pengetahuan bagaimana membuat perangkat pembelajaran 
yang benar; e ) praktikan mendapat pengetahuan baru tentang model pembelajaran 
yang aktif, efektif, dan menyenangkan; f ) praktikan mencoba mengkondisikan 
peserta didik di kelas dengan kiat-kiat tertentu. 

7. Saran Pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes 
Dalam proses pengembangan sekolah tempat latihan mengajar praktikan, MTs 

Negeri kendal telah mempunyai perencanaan yang baik. Dan alangkah lebih 
baiknya apabila segala media yang bermanfaat dalam hal yang menunjang 
keberhasilan pembelajaran bahasa Arab dapat dimanfaatkan dengan optimal. 

Adapun saran untuk Unnes adalah pihak Unnes harus ada komunikasi dengan 
mitra madrasah yang akan dijadikan tempal praktik mahasiswa, penetapan guru 
pamong, jumlah mahasiswa praktikan harus benar-benar dikominikasikan dengan 
pihak madrasah. 

 
Demikian yang dapat praktikan sampaikan, atas bimbingan dan perhatian dari 

guru pamong beserta dosen pembimbing lapangan dalam proses PPL ini,praktikan 
sampaikan terima kasih. Untuk yang terakhir praktikan menyampaikan maaf atas 
segala kekurangan dan kesalahan yang telah praktikan lakukan baik selama masa 
observasi maupun penyusunan refleksi ini. 

  
           Kendal,     Oktober 2012 
 

Mengetahui 
Guru Pamong Praktikan 

 
 
 

Eny Sulistyarini, S. Pd. I Aziz Muzayin 
NIP 198205022009012011 NIM  2701409018 

 


